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8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi 
Nomor 55/BAPPEBTI/KP/I/2005 tentang Sistem Perdagangan Alternatif 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas 
Perdagangan Berjangka Komoditi Nomor 58/BAPPEBTI/Per/1/2006; 

 

M E M U T U S K A N : 
 

Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS PERDAGANGAN BERJANGKA 

KOMODITI TENTANG KETENTUAN PERMODALAN DALAM SISTEM 

PERDAGANGAN ALTERNATIF. 

   

Pasal 1 

Penyelenggara Sistem Perdagangan Alternatif wajib memenuhi persyaratan 
permodalan sebagai berikut:  

a. memiliki modal disetor paling sedikit sebesar: 

1. Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliyar rupiah) paling lama pada 
tanggal 1 Juli  2009; 

2. Rp20.000.000.000,00 (dua puluh milyar rupiah) paling lama pada 
tanggal 1 Januari 2010; 

3. Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima milyar rupiah) paling lama pada 
tanggal 1 Juli 2010; dan 

4. Rp30.000.000.000,00  (tiga puluh milyar rupiah) paling lama pada 
tanggal 1 Januari 2011. 

b. mempertahankan saldo modal akhir paling sedikit sebesar: 

1. Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) paling lama pada tanggal 
1 Juli  2009; 

2. Rp15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah) paling lama pada 
tanggal 1 Januari 2010; 

3. Rp20.000.000.000,00 (dua puluh milyar rupiah) paling lama pada 
tanggal 1 Juli 2010; dan 

4. Rp25.000.000.000,00  (dua puluh lima milyar rupiah) paling lama pada 
tanggal 1 Januari 2011. 

 

Pasal 2 

(1) Peserta Sistem Perdagangan Alternatif wajib memenuhi persyaratan 
permodalan sebagai berikut:  

a. memiliki modal disetor paling sedikit sebesar: 

1. Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) paling lama pada 
tanggal 1 Juli  2009; 

2. Rp15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah) paling lama 
pada tanggal 1 Januari 2010; 

3. Rp20.000.000.000,00 (dua puluh milyar rupiah) paling lama 
pada tanggal 1 Juli 2010; dan 

4. Rp25.000.000.000,00  (dua puluh lima milyar rupiah) paling 
lama pada tanggal 1 Januari 2011. 

 

 




